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PERSEMBAHAN 

1. Kepada Allah SWT, Untuk setiap doa yang diam-diam saya panjatkan, untuk 

setiap jalan yang sempat saya kira buntu, dan untuk setiap kekuatan yang datang 

ketika saya merasa tidak lagi mampu, terima kasih telah selalu ada dalam setiap 

perjalanan saya. Saya mungkin tidak selalu memahami alasan di balik setiap 

kejadian, tetapi saya percaya bahwa Engkau selalu memiliki rencana yang lebih 

baik daripada apa yang saya bayangkan. Jika hari ini saya mampu sampai di 

titik ini, semua tidak terlepas dari kehendak dan pertolongan-Mu. Semoga saya 

tidak hanya mampu mencapai apa yang saya inginkan, tetapi juga menjadi 

manusia yang selalu mengingat-Mu dalam setiap langkah kehidupan. 

2. Untuk Mama tersayang, perempuan yang menjadi bagian terbesar dari 

perjalanan hidupku. Terima kasih atas setiap perjuangan, doa, pengorbanan, dan 

segala hal yang telah mama berikan dengan cara mama sendiri. Mungkin tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hidupku, tetapi tetap menjadi bagian dari alasan mengapa aku mampu sampai 

pada titik ini. Terima kasih untuk setiap perjuangan yang pernah dilakukan demi 

keluarga, untuk setiap hal yang mungkin tidak pernah sempat terucapkan, dan 

untuk bagian hidup yang telah mengajarkanku menjadi seseorang yang lebih 

kuat dan mandiri. Semoga pencapaian ini dapat menjadi salah satu hal yang 

membuat papa bangga 

4. Untuk kedua kakakku, Bangyo dan Bangpo, yang menjadi bagian penting dalam 

perjalanan hidupku. Terima kasih telah hadir dengan cara kalian masing-masing, 

menemani perjalanan masa kecil hingga aku tumbuh menjadi seseorang seperti 

sekarang. Terima kasih untuk setiap perhatian, bantuan, tawa, pertengkaran, 

perbedaan, dan segala cerita yang tanpa sadar ikut membentuk diriku. Semoga 

suatu hari nanti, ketika kita melihat kembali perjalanan yang 

 

semua perjalanan kita selalu mudah, dan mungkin tidak semua hal dapat kita 

ungkapkan dengan kata-kata, tetapi di balik semua itu, aku tahu ada banyak hal 

yang telah mama perjuangkan untukku. Karya ini kupersembahkan sebagai 

salah satu bentuk terima kasihku, sekaligus sebagai bukti bahwa segala 

perjuangan yang telah mama lalui bersamaku tidak pernah benar-benar sia-sia. 

3.  Untuk papaku, yang mungkin tidak selalu hadir dalam setiap bagian perjalanan 



 

telah kita lalui, kita dapat menyadari bahwa di balik segala perbedaan dan cerita 

yang pernah terjadi, kita tetaplah tiga saudara yang pernah tumbuh dan berjuang 

bersama. Karya ini kupersembahkan untuk kalian, dengan segala rasa yang 

mungkin belum mampu selalu kuungkapkan melalui kata-kata. 

5. Untuk teman seperbimbingan saya, Hafizah Ilmi. Berawal dari satu kelompok, 

satu dosen pembimbing, hingga akhirnya hampir setiap proses dalam perjalanan 

KTI ini kita lalui bersama. Dari memilih judul, saling menguatkan saat revisi 

datang silih berganti, hingga berada di titik ini, terima kasih karena tidak pernah 

membuat saya merasa menjalani semuanya sendirian. Terima kasih karena 

selalu menjadi orang pertama yang saya hubungi ketika saya bingung, 

membutuhkan pendapat, atau sekadar ingin bercerita. Terima kasih telah 

menjadi teman yang selalu hadir dalam setiap proses, bukan hanya saat 

semuanya berjalan baik. Semoga langkah yang kita perjuangkan bersama hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semoga langkah kita nanti membawa kita pada mimpi masing-masing, tanpa 

pernah menghilangkan cerita yang telah kita bangun bersama. 

7. Untuk setiap orang yang telah hadir dan membantu saya dalam perjalanan ini, 

Terima kasih atas setiap bantuan, dukungan, doa, perhatian, dan kebaikan yang 

telah diberikan, sekecil apa pun itu. Mungkin tidak semua nama dapat saya 

tuliskan satu per satu, tetapi setiap kebaikan yang pernah saya terima akan selalu 

menjadi bagian dari perjalanan saya hingga mampu sampai di titik ini. Semoga 

segala kebaikan yang telah diberikan kembali kepada kalian dalam bentuk yang 

lebih baik. 

8. Dan tak lupa, kepada saya sendiri. Terima kasih karena telah bertahan sejauh 

ini. Terima kasih telah melalui begitu banyak hal yang mungkin tidak pernah 

diketahui orang lain. Terima kasih karena tetap memilih melangkah, meskipun 

 

ini menjadi awal dari perjalanan yang lebih indah di masa depan. 

6. Untuk teman teman terbaik saya, Dina, Tesa, Kak Lulu, Aya, Dhipa, Dinda dan 

Ovi. Terima kasih telah menjadi rumah di tengah padatnya hari-hari selama 

perkuliahan. Terima kasih karena telah mengisi perjalanan ini dengan begitu 

banyak kebahagiaan. Bersama kalian, masalah terasa lebih ringan, hari-hari 

terasa lebih bermakna, dan tidak ada pertemuan yang berlalu tanpa tawa. 



 

langkah itu sering kali terasa berat. Tidak semua proses berjalan sesuai harapan, 

tidak semua cerita berakhir dengan mudah, tetapi saya berhasil sampai di titik 

ini. Saya menyadari bahwa pencapaian ini bukan hanya tentang saya, melainkan 

juga tentang semua orang yang telah berjalan bersama saya. Namun, di antara 

semua rasa syukur itu, saya ingin berhenti sejenak untuk mengatakan bahwa 

saya juga bangga pada diri sendiri. Terima kasih karena tidak menyerah. 

Semoga setelah halaman ini selesai, saya tetap menjadi seseorang yang rendah 

hati, berani bermimpi, dan selalu menghargai setiap orang yang hadir dalam 

perjalanan hidup saya. 
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ABSTRAK 

 

 

Laparotomi merupakan tindakan pembedahan pada abdomen yang cukup sering 

dilakukan di dunia. Menurut World Health Organization (WHO), lebih dari 300 juta 

prosedur pembedahan dilakukan setiap tahun dan sebagian pasien mengalami 

gangguan fungsi gastrointestinal pasca operasi, seperti penurunan peristaltik usus, 

distensi abdomen, serta keterlambatan pengeluaran flatus akibat efek anestesi dan 

manipulasi usus selama pembedahan. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang 

dapat membantu mengembalikan fungsi gastrointestinal adalah terapi chewing gum. 

Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui penerapan terapi chewing gum dalam 

meningkatkan peristaltik usus pada pasien post operasi laparotomi di Ruang Mawar 

RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu Tahun 2026. Metode yang digunakan adalah studi 

kasus deskriptif naratif dengan melibatkan enam partisipan yang mengalami 

penurunan peristaltik usus pasca operasi laparotomi. Intervensi dilakukan dengan 

memberikan permen karet bebas gula selama 10–15 menit sebanyak tiga kali dalam 

satu hari. Pengukuran dilakukan melalui observasi frekuensi bising usus sebelum 

dan sesudah intervensi. Hasil menunjukkan seluruh partisipan mengalami 

peningkatan frekuensi bising usus, berkurangnya rasa kembung, serta sudah dapat 

mengeluarkan flatus. Dapat disimpulkan bahwa terapi chewing gum efektif 

membantu meningkatkan peristaltik usus pada pasien post operasi laparotomi 

sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi keperawatan 

nonfarmakologis untuk mempercepat pemulihan fungsi gastrointestinal pasca 

operasi. 

 

Kata Kunci: Permen Karet, Peristaltik Usus, Post Operasi Laparotomi, 

Disfungsi Motilitas Gastrointestinal. 
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ABSTRACT 

 

Laparotomy is one of the most commonly performed major abdominal surgical 

procedures worldwide. According to the World Health Organization (WHO), more 

than 300 million surgical procedures are carried out annually, with a considerable 

proportion of patients experiencing postoperative gastrointestinal dysfunction, 

including reduced intestinal peristalsis, abdominal distension, and delayed passage 

of flatus due to the effects of anesthesia and intraoperative bowel manipulation. 

Chewing gum therapy has emerged as a simple, safe, and cost-effective non-

pharmacological intervention that may facilitate the recovery of gastrointestinal 

function. This case study aimed to describe the implementation of chewing gum 

therapy in improving intestinal peristalsis among post-laparotomy patients treated 

in the Mawar Ward of Dr. M. Yunus Regional General Hospital, Bengkulu, in 2026. 

A descriptive case study design was employed involving six participants who 

experienced decreased intestinal peristalsis following laparotomy. Participants 

were instructed to chew sugar-free gum for 10–15 minutes, three times daily. 

Intestinal peristalsis was assessed by observing bowel sound frequency before and 

after the intervention. The findings demonstrated that all participants experienced 

an increase in bowel sound frequency, a reduction in abdominal bloating, and 

successful passage of flatus following the intervention. These results suggest that 

chewing gum therapy may effectively promote the recovery of intestinal motility in 

post-laparotomy patients. In conclusion, chewing gum therapy can be considered a 

practical and effective non-pharmacological nursing intervention to accelerate the 

restoration of postoperative gastrointestinal function and support enhanced 

recovery following abdominal surgery. 

 

Keywords: Chewing Gum Therapy, Intestinal Peristalsis, Post-Laparotomy 

Patients, Gastrointestinal Motility Dysfunction. 
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